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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan

penting dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara keuangan.

Bank dalam pasal 1 ayat (2) UU no. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU no.7

tahun 1992 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup

orang banyak.

Sebagai institusi yang penting peranannya dalam masyarakat, bank telah

menjadi alat mediator keuangan yang cukup efektif bagi pemerintah dan

masyarakat dalam hal lalu lintas peredaran uang serta pemberian kredit. Selain itu,

perbankan dibutuhkan karena mempunyai fungsi yang sangat mendukung bagi

pertumbuhan perekonomian. Jasa keuangan yang dilakukan oleh bank disamping

menyalurkan dana ataupun memberikan pinjaman (kredit) juga melakukan usaha

menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Kemudian usaha

bank lainnya berupa memberikan jasa-jasa keuangan yang mendukung dan

memperlancar kegiatan dalam memberikan pinjaman dengan kegiatan dalam

menghimpun dana.



Krisis ekonomi yang melanda  Indonesia sejak pertengahan tahun 1997-an

banyak menyebabkan perubahan dalam kondisi perbankan di Indonesia, antara

lain:

1. Menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana pada

bank karena masyarakat banyak memperoleh informasi tentang permasalahan

yang terdapat pada bank-bank yang ada. Misalnya, banyak bank yang

kesulitan likuiditas, banyak berita tentang kredit macet, banyak bank yang

ditutup, dan masih banyak lagi.

2. Jumlah bank menurun dikarenakan kondisi sektor riil yang sangat lemah,

proporsi kredit bermasalah yang semakin besar, dan likuditas yang semakin

rendah menyebabkan kondisi bank yang semakin sulit untuk meneruskan

kegiatannya. Bank Indonesia tidak mempunyai pilihan lain untuk mengatasi

masalah ini selain dengan melakukan penutupan usaha bank.

Kedua masalah tersebut hanya sebagian kecil contoh dampak yang ditimbulkan

dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997.

 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai salah satu bentuk lembaga

perbankan di Indonesia yang tidak luput dari masalah-masalah yang ditimbulkan

dari adanya krisis ekonomi. BPR dituntut untuk tetap bertahan hidup dan

berkembang didalam mencapai tujuannya. Untuk mencapai hasil operasional yang

memuaskan, salah satu cara untuk mengukur apakah dalam pengelolaan usaha

BPR telah melakukan sesuai dengan asas-asas perbankan yang sehat dan sesuai

dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, dapat dilihat dari tingkat kesehatan

BPR yang bersangkutan.



 Salah satu alat untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank yaitu

dengan penggunaan analisa rasio keuangan melalui penilaian terhadap faktor-

faktor CAMEL yang meliputi : Capital (permodalan), Asset Quality (kualitas

aktiva produktif), Management (manajemen), Earning (rentabilitas), dan

Liquidity (likuiditas).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian mengenai analisis kesehatan bank dengan judul penelitian:

“ANALISIS PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK PADA PD.

BPR BKK WONOGIRI KOTA”

B. Pembatasan Masalah

1. Penilaian kinerja keuangan yang diteliti meliputi beberapa faktor yaitu :

permodalan (Capital), faktor kualitas aktiva produktif (Asset), faktor

manajemen (Management), faktor rentabilitas (Earning), dan faktor

likuiditas (Liquidity).

2. Tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2006 dan 2007.

3. Data yang digunakan adalah laporan keuangan yang terdapat dalam PD.

BPR BKK Wonogiri Kota untuk tahun buku 2006 dan 2007.

C. Perumusan Masalah

Dengan adanya latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana tingkat kesehatan bank PD. BPR BKK Wonogiri Kota bila

ditinjau dari faktor CAMEL yang terdiri dari faktor permodalan (Capital), faktor



kualitas aktiva produktif (Asset), faktor manajemen (Management), faktor

rentabilitas (Earning), dan faktor likuiditas (Liquidity) secara keseluruhan?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesehatan bank pada

PD. BPR BKK Wonogiri Kota dari faktor CAMEL yang terdiri dari faktor

permodalan (Capital), faktor kualitas aktiva produktif (Asset), faktor manajemen

(Management), faktor rentabilitas (Earning), dan faktor likuiditas (Liquidity).

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis (bagi PD. BPR BKK Wonogiri Kota)

a. Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam

membangun kepercayaan masyarakat bahwa PD. BPR BKK Wonogiri

Kota dalam keadaan sehat.

b. Sebagai tolak ukur bagi manajemen bank untuk menilai apakah

pengelolaan bank telah dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankan

yang sehat dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang lain.

2. Secara Teoritis (bagi peneliti)

a. Peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama

kuliah dengan fakta sebenarnya dalam dunia perbankan.

b. Peneliti dapat menambah wawasan tentang operasional BPR

khususnya mengenai penilaian tingkat kesehatan bank.



F. Sistematika Penulisan Skripsi

 Sistematika skripsi adalah urutan penyajian bab per bab yang diharapkan

dapat mempermudah dalam memahami skripsi.

 Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I  PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

BAB II  LANDASAN TEORI

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori yang dipakai

sebagai dasar dalam penulisan ini, meliputi : pengertian bank,

jenis-jenis bank, Bank Perkreditan Rakyat BPR, laporan keuangan,

penilaian tingkat kesehatan BPR, metode analisis data penilaian

kesehatan bank (CAMEL), penelitian terdahulu dan kerangka

pemikiran.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, dan metode analisis data.



BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai gambaran umum PD.

BPR BKK WONOGIRI KOTA, analisis data dan pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang

kesimpulan dan saran-saran dari analisis yang dilakukan PD. BPR

BKK WONOGIRI KOTA.


